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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Perkembangan usaha yang’terus maju dancberkembang pada era 

globalisasi saat ini memaksa seluruh sektor usaha untuk terus mengikuti 

perkembangan yang ada, tidak terkecuali di Indonesia. Persaingan usaha 

yang terjadi di Indonesia yang tidak dapat dihindari telah membuat 

persaingan usaha menjadi lebih ketat. Para pihak yang terlibat juga bersaing 

untuk menguasai pasar yang semakin sempit. Sektor usaha di Indonesia 

yang terkena dampak dari globalisasi salah satunya adalah sektor 

Perbankan. Hal ini disebabkan karena.sektor‘perbankan memiliki peran 

yanggpentinggdalamnpertumbuhannekonomi. 

Menurut.Undang-undang No 10 tahun.1998.tentang.perbankan.,bank 

adalah.badannusahaayanggmenghimpunndanaadariimasyarakattdalamm 

bentukksimpanan dannmenyalurkannya kepadaamasyarakattdalammbentuk 

kredittdana atau bentuk-bentukklainnya dalam rangkaameningkatkan taraf 

hidupprakyattbanyak. Sedangkannperbankannadalah segalaasesuatu yangg 

menyangkutttentang bank, mencakuppkelembagaan, kegiatannusaha, serta 

cara dannproses dalammmelaksanakan kegiatannusahanya. Dariipengertian 

tersebuttdapat disimpulkannbahwa bankkadalah perusahaannyang bergerak 

di bidanggkeuangan dan aktivitasnyaaberkaitan dengannbidang jasa 

keuangan’. Pada umumnyaabank mendapat keuntungannatau pendapatan 

dari biayaatransaksi atas jasa yanggdiberikan serta dari  bungaapinjaman 

yang telahhdisalurkan ke pihakkdebitur. 

Selain sebagaiilembaga keuangannyang memiliki fungsiiuntuk 

menghimpun dari danaamasyarakat, bankkjuga memiliki fungsiisebagai 

penyalurrdana kepadaamasyarakat dalammbentuk kredittsebagai modal 

tambahan untuk kelancaran usaha. Perkembangan perekonomian dan dunia 

usaha termasuk bidang perbankan pada era globalisasi seperti saat ini 

terbilang cepat dan sangat dinamis 
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Dengan persaingan yang semakin ketat di bidang perbankan, bank 

daerahhdiharuskan untukkmampu bersainggdengan bankkswasta yang        

membuka cabang diidaerah. Salah satu bank yang diharuskan untuk mampu 

bersaing dengan bank lain adalah Bank DKI cabang Depok. Salah satu 

kegiatan utama dan sumber pendapatan  Bank DKI cabang Depok adalah 

dengan memberikan kredit.  

Kredit merupakan kegiatan operasional yang penting dalam kegiatan 

operasi bank, yang apabila dilihat dari asetnya perkreditannmemilikiiaset 

terbesarrdibandinggdengan kegiatannoperasiibank yangglain. Kegiatan 

perkreditannsebagai sumberrutama penghasilannbank tidak dapat terlepas 

dari resiko karena sebagian besar resiko bersumber dari  kegiatan tersebut, 

maka dalam usaha untuk mengurangi resiko tesebut dibutuhkan cara 

tersendiri dalam pengelolaannya agar kredit yang diberikan bank dapat 

disalurkan secara tepat, aman, dan menguntungkan. Sepertiiyanggditulis 

VeithzalldannAndria (6; 2006) bahwaaterdapat duaafungsi yanggsaling 

berkaitanndari kredittyaitukeuntungan (profitability) dan keamanann 

(safety). Disatuupihak dariiuang yanggdipinjamkan diharapkanndiperoleh 

hasillberupa keuntunganndari pemungutannbunga, diilain pihakkkreditt 

yanggdi berikannharus terjaminnkeamanannya. Kondisiiaman yang 

dimaksuddadalah kredittdalam pengembaliannhutang pokokkyang di 

angsurrbeserta dengan bunga kreditnya dapat’ dilaksanakannsesuai dengan 

jumlahhdan jangkaawaktu yanggtelah disepakatiioleh pihakkbank selaku 

krediturrdan nasabahhselakuudebitur    

Dalam pemberian kredit tentu terdapat unsur resiko. Resiko 

pemberian kredit adalah resiko gagal bayar atau dalam artian lain 

ketidakmampuan debitur untuk membayar kewajibannya terhadap pihak 

bank. Maka upayaayang dilakukannuntuk mengurangiiresikookredit yang 

dapat terjadiikapan saja salah satunya adalah dengan diberlakukannya suatu 

prosedur tertentu dalam proses pemberian kredit. Ketika nasabah 

mengajukan permohonan kredit maka pihak bank memiliki tanggung jawab 

terhadap permohonan tersebut sampai selesai. Terlepassdariiapakahhkreditt 

tersebut disetujuiiatauutidak, bankkwajib mengikuti prosedur kredit yang 
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berlaku. Apabila kredit yang diberikan tidak mengikuti prosedur yang 

berlaku maka kredit yang diberikan berpotensi mengalami masalah. Hal ini 

disebabkan karena dalam kredit terdapat jangka waktu dan dalam unsur 

waktu tersebut dipenuhi dengan resiko ketidakpastian. 

Kredit bermasalah memberikan dampak yang buruk bagi suatu bank. 

Dampak yang ditimbulkan dari kredit bermasalah yang dihadapi oleh bank 

adalah tingkat kesehatan bank yang menurun dan juga dapat menyebabkan 

tingkat pendapatan bankkmenurun. Apabilaakualitasskredit danntingkat 

kesehatannbankmmenurun, maka reputasi bank dan tingkat kepercayaan 

nasabah maupun calon nasabah juga mengalami penurunan. Danaayang 

disalurkannuntuk pemberiannkredit sebagian berasalldari simpanan 

nasabah, dimanaabank harussmembayar sukuubunga simpanannterhadap 

deposan. 

Dengan,,begituubankkdapattmengalamiikerugiannkarenaanasabahhkredit 

yanggtidakkmembayarrkewajibannya,,sedangkannbankktetapPharus 

membayarrbunga simpanan kepadaanasabah penabunggatauudeposan. 

Seperti yang diketahui bahwa, semakinnlama jangkaawaktu kreditt 

yanggdiberikan makaaresiko yanggterkandung di dalamnya juga semakin 

besar. Maka dalam proses pemberiannya kredit harus melalui berbagai 

macam prosedur. Fungsi prosedur dalam kredit adalah sebagai acuan yang 

harus diikuti agar dalam proses pemberian kredit dapat menghasilkan hasil 

yang baik. Jika proses pemberian kredit mengikuti prosedur yang baik maka 

resikoomunculnya kreditbbermasalah dapattberkurang. Dengannadanya 

prosedur pemberian kredittyang baik, maka muncul prinsip kehati-hatian 

bank dalam kegiatan operasionalnya. Agar mampuuberperan sebagaiibadan 

usahaayang meningkatkanntaraf hidup masyarakat, bank harus 

meningkatkan  pelayanannya dalam memberikan fasilitas kredit sebaik 

mungkin berusaha untuk  mengurangi resiko kredit bermasalah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis menyusun laporan 

tugas akhir dengan judul “Prosedur Kredit Konsumtif Pada Bank DKI 

Cabang Depok” 
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I.2 Ruang Lingkup Praktik 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan di PT. Bank DKI 

cabang Depok pada bagian Kredit dengan tugas sebagai berikut: 

1. Membantu proses kredit mulai dari tahap permohonan sampai dengan 

tahap pelunasannya  

2. Membantu bagian administrasi kredit dalam melakukan kegiatan 

pencatatan kredit 

I.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun penyusunannLaporan TugassAkhir iniimemiliki 

tujuan sebagaiiberikut: 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dilaksanakan praktik kerja lapangan pada PT. Bank DKI 

cabang Depok adalah untuk mengetahui mekanisme pelayanan kerja 

dari PT. Bank DKI cabang Depok 

2. TujuannKhusus 

TujuannKhusus dariipraktik kerja lapangan yanggdilakukan penulis 

adalah: 

a) Untukkmengetahui bagaimanaaprosedur pemberiannkredit kepada 

nasabah PT. Bank DKI cabang Depok 

b) Untuk mengetahui bagaimana prosedur pencairan kredit kepada 

nasabah PT. Bank DKI cabang Depok 

c) Untukkmengetahui bagaimana pengelolaan kredit setelah dicaikan 

kepada nasabah PT. Bank DKI cabang Depok 

 

I.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 Manfaat dari Laporan Tugas Akhir ini dapattdigunakan danndi 

manfaatkan olehhpihak-pihak sebagaiiberikut : 

1. BagiiPenulis 

Merupakannpengalaman yanggbaik dan menambahhpengetahuannserta 

wawasannpenulis karenaadapat mengaplikasikan secaraalangsung ilmu 

yanggdiperolehhdi perkuliahan 
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2. Bagi PT. Bank DKI 

Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang akurat 

dan juga sebagaiibahan masukanndan pertimbangannbagiiperusahaan 

untukkmelakukan proses peningkatannpelayanan. 

3. BagiiPihakkLain 

Dapattdijadikan sebagaiireferensi dannbahan bacaannuntuk penelitian-

penelitiannberikutnya  

 

I.5 Sejarah PT. BankkDKI 

BankkDKI pertamaakali didirikanndi Jakartaadengannnama “PT Bank 

Pembangunan Daerah Djakarta Raya” sebagaimanaayang tertulis dalam 

AktaaPendirian PerseroannTerbatas PerusahaannBank Pembangunan 

DaerahhDjakarta Raya (PTtBank PembangunannDaerah DjakartaaRaya) 

No.30  tanggall11 April 19611dibuat olehhdan dihadapannEliza Pondaag 

S.H., Notarissdi Jakarta, yanggtelah memperolehhpenetapannMenteri 

KehakimannRepublikkIndonesia.  

Dalammrangka penyesuaiannketentuan Undang-UndanggRepublik 

IndonesiaaNo. 13 Tahun 1962 tentanggKetentuan-Ketentuan PokokkBank 

PembangunannDaerah dannberdasarkan PeraturannDaerah DKIiJakarta 

No.6 Tahun 1978 tanggal 21 Agustus 1978 bentukkBadan Hukum 

Perusahaanndiubah dariiPerseroan TerbatassBank PembangunannDaerah 

JakartaaRaya menjadiiBank PembangunannDaerahhDKI Jakarta.  

Padaatanggal 1 Februari 1999, PemerintahhDaerah ProvinsiiDKI 

Jakartaaselaku PemeganggSaham menerbitkannPeraturan DaerahhPropinsi 

DKIiJakarta No. 1 tahun 1999 tentanggPerubahan BentukkHukum Bank 

PembangunannDaerah DKIiJakarta dariiPerusahaan Daerahhmenjadi 

PerseroannTerbatas BankkPembangunan DaerahhDKI Jakarta, sehingga 

bentukkBadan HukummPerusahaan yanggsemula PerusahaannDaerah (PD) 

berubah menjadi Perseroan Terbatas (PT).   

Padaabulan Maret 2004, Bankkmulai melakukannkegiatan 

operasionallberdasarkan prinsippsyariah berdasarkansSurat Bank Indonesia 
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No. 6/39/DpbS, tanggal 13 Januarii2004 tentanggprinsip pembukaannkantor 

cabanggsyariah Bankkdalam aktivitaskkomersiallBank. 

 

 Visi Misi 

1. Visi BankkDKI 

MenjadiiBank RegionallModern dannBernilai Tinggi, yang 

MenjagaaKeseimbangan antaraaKeuntungan dannPembangunan 

Jakartaa 

2. MisiiBankkDKI 

 MendukunggPengembangan Jakartaadengan menjadiibank pilihan 

untukktransaksi, UMKMmdan mewujudkannmasyarakattless-cash 

 

I.6 Kegiatan Usaha PT. Bank DKI 

PT. BankkDKI merupakannBank Umumddan BadannUsaha Milikk 

Daerahhyang sahamnyaadimiliki olehhPemerintah ProvinsiiDKI Jakartaa 

dannPD PasarrJaya. BankkDKI bergerakkdi bidanggusaha perbankann 

sesuaiidalam Peraturanndan Perundang-undangan. Untukkitu BankkDKI 

melakukannberbagai kegiatannusaha,diantaranya: 

1. Menghimpunndana dariimasyarakat dalammbentuk simpanannberupa 

giro, depositooberjangka, sertifikattdeposito, tabunganndan/atauu 

bentukklainnya yanggdipersamakanndengannitu. 

2. MemberikanNkredit 

3. Menerbitkannsurat pengakuannhutang 

4. Membeli, menjuallatau menjaminnatassrisiko sendiriimaupunnuntuk 

kepentinganndan atassnamaaperintahhnasabahnya: 

a. Surat-surattwesel termasukkwesel yanggdiakseptasii olehhbank 

yanggmasa berlakunyaatidak lebihhlama daripadaakebiasaan 

dalammperdagangan surattsurat yanggdimaksud. 

b. Surattpengakuan hutanggdan kertassdagang lainnyaayang masaa 

berlakunyaatidak lebihhlama dariikebiasaan dalammperdagangan 

surat-surattyanggdimaksud 

c. Kertassperbendaharaan negaraadannjaminannpemerintahh  
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d. SertifikattBankkIndonesia 

e. Obligasii 

f. Surattdagang berjangkaawaktu sampaiidengan 1 (satu) tahunn 

g. Instrumennsurat berhargaalain yanggberjangkaawaktu sampaii 

dengann1 (satu) tahunn 

5. Memindahkannuang baikkuntukkkepentingan sendiriimaupun untukk 

kepentingannnasabahh 

6. Menempatkanndana, meminjammdana darii, atauumeminjamkan danaa 

kepadaabankklain, baikkdengan menggunakanssurat, saranaa 

telekomunikasiimaupun dengannwesellunjuk, cekkatau saranaalainnya 

7. Menerimaapembayaran dariitagihan atasssurat berhargaadan 

melakukannperhitungan dengannatau antarrpihak ketigaa 

8. Menyediakanntempat untukkmenyimpan baranggdan surattberhargaa 

9. Melakukannkegiatan penitipannuntuk kepentingannpihak lain 

berdasarkannsuatu kontrakK 

10. Melakukannpenempatan danaadari nasabahhkepada nasabahhlainnya 

dalammbentuk surattberharga yang tidakktercatat diibursa efekk 

11. Melakukannkegiatan anjakkpiutang, usahaakartu kredittdan kegiatann 

waliiamanatt 

12. Menyediakannpembiayaan dan/atau melakukannkegiatan lainn 

berdasarkannPrinsippSyariah,,sesuaiidengannketentuannyang 

ditetapkannoleh yanggberwenang 

13. Melakukannkegiatan usahaadalam valutaaasing 

14. Melakukannkegiatan penyertaannmodal padaabank atauuperusahaann 

lainndibidang keuangann 

15. Melakukannpenyertaan modalldalam rangkaapenyelamatannkreditt 

(kegagalannkredit, kegagalannpembiayaan dalammsyariah) dengann 

ketentuannharus menarikkkembali penyertaannsesuai ketentuannyangg 

berlakuu 

16. Bertindakksebagai pendiriidan memberikannkontribusiikepada Danaa 

Pensiunn 
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17. Melakukannkegiatan yangglazimmdilakukannoleh bankksepanjangg 

tidakkbertentangan dengannUndang-undanggdan peraturan perundang-

undangannyanggberlaku. 

Adapun produk dan layanan dari Bank DKI: 

Consumer Banking yang terbagi menjadi: 

1. Dana  

a. TabungannMonassUmumm 

TabungannMonas Umummmerupakan produkktabungan Bankk 

DKIiyang dapattdigunakan untukkmenyimpanndanaasekaligus 

untukkaktivitassbertransaksiiyanggaman,,mudah,,menguntungkan  

b. TabungannMonassBisniss 

TabungannMonas Bisnissmerupakan produkktabungan Bankk 

DKIiyang dapatddigunakan untukkmenyimpan danaasekaliguss 

untukkaktivitas bertransaksiiyanggaman, mudah dan 

menguntungkan, dengan setoran awal untuk Tabungan Monas 

Bisnis Gold sebesar Rp.1.000.000,- dan TabungannMonas Bisnis 

Platinum sebesar Rp.2.000.000,- dan’ saldoominimummtabungan 

masingmmasinggsebesarrRp.500.000,- dan Rp.1.000.000.- 

c. Tabungan Monas Bisnis Perkulakan 

Kartu yang dimiliki oleh merchant/Nasabah Umum berupa 

Tabungan Monas Bisnis Perkulakan Bank DKI dan mendapatkan 

fasilitas Pinjaman AFL (Aflopend) / PRK (Produk Rekening 

Koran) dan hanya dapat bertransaksi di POS PD. Pasar Jaya dan 

dapat digunakan untuk pembayaran tagihan autodebet Pinjaman 

d. TabungannMonassPelajarr 

TabungannMonas Pelajar merupakannproduk tabungannBank 

DKIiyang diperuntukkan untukkpelajar dengan suku bunga yang 

kompetitif, jaringan ATM yang luas yang tergabunggdalamm 

jaringannATM Bersamaadan ATMmPrima, dannjuga biayaa 

tabungan yang murah 
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e. TabungannMonassMahasiswaa 

TabungannMonas Mahasiswa merupakannproduk BankkDKI 

yanggdiperuntukkan untukkmahasiswa dengan fasilitas suku 

bunga yang kompetitif dan menguntungkan, bunga yang hitung 

berdasarkan saldo harian, kartu ATM custom + JakCard (Khusus 

untuk Universitas / Perguruan Tinggi yang bekerjasama dengan 

Bank DKI) 

f. TabungannSimpedaa 

TabungannSIMPEDA merupakannsalah satu produkktabungann 

BankkDKI yanggjuga dimilikiiBank PembangunannDaerah dii 

seluruhhIndonesia sebagaiisalah satuuproduk tabungan untukk 

menyimpanndana secaraaaman, mudah, dannmenguntungkann 

g. TabunganKUu 

Tabungannuntuk peroranganndengan persyaratannmudah dann 

ringan. Hal ini berguna untuk menumbuhkan budaya dan minat 

masyarakat untuk menabung 

h. Deposito 

Jenissdeposito pada BankkDKI: 

a. DepositooBerjangka 

Simpananndalam mataauang rupiahhdengan jangkaawaktu 1 

bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulanndan dapattdiperpanjangg 

(Automatic RolllOver) denganntingkat sukuubunga 

disesuaikanndengan jangkaawaktu depositooyang telahh 

ditentukan. Nasabahhmendapatkan bungaadeposito padaasaat 

pencairannatau waktuujatuhhtempo. 

b. Sertifikattdeposito/Demand CertificateeOf Deposit 

Simpanannberjangka dengannwaktu tertentuuberdasarkann 

jangkaawaktu mulai dari 1 bulan, 33bulan, 6ibulan, 12ibulan 

dengannnominal tertentuuyang penarikannyaaatassunjukk 

(tidak atas nama) sehingga bisa untuk diperjuallbelikann 

kepadaapihakkyangglain.  

c. DepositooOn Call/ Callldepositt 
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deposito dalammmata uanggrupiah, dengannjangka waktuu 

kuranggdari 1ibulan. Pencairannpokok dannbunga depositoo 

dilakukannberdasarkan permintaanntertulis dariinasabahH 

deposannminimall1 (satu) hariisebelumnya atauuditentukan 

lain. Nasabahhmendapatkan bungaadeposito padaasaat jatuhh 

waktuupenarikan atauupencairann 

i. Giroo 

Simpanannyanggpenarikannyaadapattdilakukannsetiappsaatt 

dengannmenggunakanncek, bilyettgiroo danN suratt perintahh 

pembayarannlainnya atauudengan caraapemindahbukuan. 

2. Kredit 

a. Kredit Multiguna Pegawai Aktif 

Fasilitas pembiayaan yang ditujukan bagi Pegawai Aktif yang 

pembayaran gajinya dilakukan melaluiiBank DKI, atauu 

perusahaanntempat debiturrbekerja telah memilikiiperjanjian 

kerja sama penyaluran KMG dengan Bank DKI. 

b. Kredit MPP dan Purna Karya 

Kredit Multiguna Purna Karya merupakan fasilitas pembiayaan 

yang ditujukan bagi Pegawaiiyang telahhmemasuki masaapensiun 

dannpembayaran manfaat pensiunnya melaluiiPT Taspen atau 

Badan Penggantinya yang telah ditetapkan Pemerintah serta 

disalurkan melalui Bank DKI 

Kredit Multiguna Masa Persiapan Pensiun (MPP) merupakan 

fasilitas pembiayaan yang ditujukan bagi para Pegawai 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan sisa masa aktif 3 (tiga) 

tahun sebelum pensiun dan akan menikmati fasilitas kredit 

dengan jangka waktu melebihi masa aktif. 

 

c. KPRrGriyaaMonass 

KPRrGriya Monassadalah fasilitasskredit BankkDKIi untukk 

keperluannpembelian propertiirumah atau properti lainnya yang 
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beragunannproperti tersebut dengannperubahan sukuubunga 

yanggstabil. 

d. Kartu Kredit 

Co-Branding Credit Card Bank DKI-BNI adalah kerjasama 

penerbitan kartu kredit antara BNI (divisi sebagai Bank 

Penerbit/issuer) dengan Bank DKI dimana logo bank DKI 

dicantumkan pada bagian depan kartu. Sebagai alat yang 

mempermudah transaksi. Kartu Kredit Co Branding Bank DKI-

BNI diterima diseluruh tempat usaha yang bertanda VISA dan 

semua ATM bertanda PLUS 

 

Micro Banking: 

1. KUMKkMonass 

Merupakannfasilitas kredittyang dapattdigunakan untukkmodall 

kerja, penambahannmodal kerjaamaupun kredittinvestasi bagii 

paraapedagang dibidanggusaha mikroo(dengan plafond s/d 50 

Juta) dannusaha kecill(dengan plafond s/d 500 Juta). 

2. Monass25 

Merupakannfasilitas kredittyang dapattdigunakan untukkmodall 

kerjaamaupun penambahannmodal kerjaadengan plafonddkreditt 

5jJuta s/d 25jJuta. 

3. Monas 75 

Merupakannfasilitas kredittyang dapattdigunakann untukk modall 

kerja, penambahannmodal kerjaamaupunnkredit investasiidengan 

plafonddkreditt 5 juta s/d 75 Juta. 

4. Monas 500 

Merupakannfasilitas kredittyang dapattdigunakan untukkmodal 

kerja, penambahannmodal kerjaamaupun kredittinvestasi dengann 

plafonddkreditt75 Juta s/d 500jJuta. 
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5. Kredit Kecil Monas 

Kredit Kecil Monas adalah kredit yang ditujukan khusus untuk 

pedagang-pedagang PD. Pasar Jaya untuk tambahan modal kerja 

maupun investasi produktif. 

SME Banking: 

1. Kredit ModallKerjaa 

Merupakan fasilitasskredit yanggdiberikan baikkdalam rupiahh 

maupunnvaluta asingguntuk membiayai komponen modall 

kerja/kegiatan usaha perusahaan dalammsatu siklussusaha dan 

dapat diperpanjang. 

2. KreditiInvestasi 

Merupakan kredittjangka menengah/panjanggyang diberikann 

kepadaacalonddebitur/debitur (perusahaan perorangannmaupunn 

badannusaha) untukkmembiayaiibarang-baranggmodal dann 

barang pendukung produksi/usaha. Manfaat dariikredit investasii 

ini adalah untukmmembiayai barang-barangmmodal dannbarangg 

pendukunggproduksi/usahaadalammrangkarrehabilitasi,,modernis

asi, perluasanndanpproyekkbaru. 

3. KredittAgunannDeposito 

Merupakannfasilitas kreditt(cash loan dan/ atau non cash loan) 

dalammvaluta rupiahhatau valutaaasing (hard currency) yang 

diberikannkepada badannusaha berbadannhukum, sepertii 

PT/PerseroannTerbatas,kKoperasi,yYayasan,dDanaaPensiunNdan

BUMN/BUMDddanaaatau peroranganndengan agunanntunaii 

berupaadeposito berjangkaayang diterbitkannBank DKIidengann 

perpanjangannotomatis atauuAutomatic RolllOverr (ARO). 

Maksimallplafond kredittyang diterimaaadalah 95% dariinilaii 

agunan. 

Khususspemberian kredittdengan agunanndeposito 

untukkyayasan, penggunaanndari kreditttersebut harusssesuaii 

denganttujuan pendiriannyayasanntersebut. 

4. TradeeFinance 
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Trade Finance adalah fasilitas yang diberikan untuk membiayai 

kegiatan perdagangan debitur yang berkaitan dengan transaksi 

perdagangan Luar Negeri (ekspor-impor) maupun Dalam Negeri 

(jual-beli). Manfaat dari Trade Finance adalah meningkatkan 

efisiensi pengelolaan modal kerja debitur melalui penyediaan 

fasilitas pembiayaan piutang dagang, persediaan barang 

jadi/bahan baku dan atau fasilitas penundaan pembayaran 

kewajiban dalam rangka perdagangan. Selain itu juga untuk 

mengendalikan risiko-risiko yang terkait dengan transaksi 

perdagangan debitur, menyediakan alternative pembiayaan 

dengan struktur biaya yang lebih kompetitif bagi debitur, 

meningkatkan kredibilitas debitur terhadap counter party, dan 

menyediaka sarana untuk menunjang kelancaran arus pembayaran 

transaksi debitur. 

5. Bank Garansi 

Merupakan jaminan pembayaran yang diberikan kepada suatu 

pihak baik perorangan atau badan/lembaga. Dengan jaminan 

tersebut bank menyatakan akan memenuhi (membayar) 

kewajiban dari pihak yang dijamin kepada penerima jaminan 

apabila pihak yang dijamin tidak dapat memenuhi kewajiban atau 

cidera janji 

6. Kredit Konstruksi Jakarta 

Dalam rangka mendukung program pembangunan Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta khususnya melalui pembiayaan proyek-

proyek di lingkungan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan 

BUMD Provinsi DKI Jakarta, maka Bank DKI menyediakan 

fasilitas/pembayaan bagi kontraktor di lingkungan Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta dan BUMD DKI Jakarta  
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